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MOTTO 

 

 كل ما هو جيد يجب أن يكون له عقبات

“Setiap perkara yang baik, pasti ada rintangannya.” 

~Anonim~ 

 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah 

jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang 

yang tidak pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang 

pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 

langkah yang kedua.” 

~Buya Hamka~ 

 

“Ilmu tak didapat dari sekali tegukan, melainkan dari ribuan jejak kaki yang 

menapaki sunyi perpustakaan, dan denyut nadi yang tak lelah mencari jawaban.” 

~@hanifanurazuraaa~ 
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ABSTRAK 

 

Hanifa Nur Azura, (2025): Pengaruh Media Podcast terhadap Keterampilan 

  Berbicara Siswa Kelas XI MAN 3 Kota 

  Pekanbaru  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besar: 1) keterampilan berbicara 

siswa kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru; 2) keterampilan berbicara siswa setelah 

mengenal media podcast. Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru. Sedangkan, 

sampel berjumlah 36 orang siswa. Teknik pengambilan sampel data menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, tes dan angket. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa antara pretest dan posttest 

menggunakan media podcast di MAN 3 Kota Pekanbaru. Dibuktikan dengan nilai 

t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5%, 14,359 > 2,032. Dengan 

demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat 

pengaruh yang signifikan pada keterampilan berbicara siswa setelah pembelajaran 

menggunakan media podcast, dari pretest dengan nilai mean 53,89 menjadi 

meningkat di posttest dengan nilai mean 78,44. 

 

Kata Kunci: Media, Podcast, Keterampilan Berbicara Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi seperti saat ini, literasi bahasa memegang peranan 

krusial. Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, 

melainkan juga mencakup keterampilan berbicara secara efektif. Sebagai 

bagian dari upaya peningkatan literasi, pemerintah Indonesia telah 

menggulirkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan literasi siswa secara menyeluruh, termasuk 

kemampuan mereka dalam berbicara. 

Selaku makhluk sosial, manusia dalam kehidupannya selalu 

berdampingan dengan manusia lain. Mereka senantiasa hidup berkelompok 

kecil semacam keluarga, hingga kelompok besar semacam warga. Dalam tiap 

kelompok itu mereka saling berhubungan, serta antara kelompok itu didukung 

oleh perlengkapan komunikasi yang mereka miliki bersama yaitu bahasa. 

Bahasa ialah aspek hakiki yang membedakan manusia dengan hewan. 

Bahasa adalah anugerah dari Tuhan, dengannya manusia bisa memahami 

dirinya sendiri ataupun sesama manusia. Bahasa mempunyai kedudukan yang 

sangat berarti dalam komunikasi. Keahlian berdialog ialah komponen terutama 

dalam berbicara. Dalam kehidupan setiap hari seseorang lebih banyak 

berkomunkasi dengan lisan dibanding dengan tulisan. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek fundamental dalam 

penguasaan bahasa yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh siswa. 
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Keterampilan ini sangat penting dalam mendukung kemampuan komunikasi, 

baik dalam konteks pendidikan di sekolah maupun dalam kehidupan sosial. 

Kemampuan berbicara dapat diamati dari bagaimana siswa menyampaikan ide, 

pendapat dan informasi secara lisan dengan jelas dan terstruktur. Oleh karena 

itu, pengembangan keterampilan berbicara menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam berbicara di depan umum. Mereka sering 

kali merasa gugup, kurang percaya diri dan enggan mengemukakan pendapat 

secara lisan dalam forum kelas, presentasi, maupun diskusi kelompok. Salah 

satu penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang masih terlalu berfokus 

pada teori dan penulisan, serta kurangnya ruang dan metode praktik lisan yang 

menyenangkan dan membangun kepercayaan diri. 

Didukung hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru Bahasa 

Indonesia di MAN 3 Kota Pekanbaru juga pengalaman peneliti sendiri yang 

pernah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MAN 3 Kota Pekanbaru, bahwa 

masih banyak siswa yang kurang percaya diri untuk berbicara di depan umum 

baik itu dalam diskusi kelompok maupun dalam menjelaskan tentang jawaban 

mereka setelah diberi soal tertulis. Kebanyakan siswa merasa gugup dan merasa 

tidak tahu bagaimana menjelaskan apa yang mereka pikirkan dalam bentuk 

kata, karena takut bahasa yang mereka gunakan kurang tepat atau kurang baku. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Salah satu strategi yang 
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dapat diterapkan adalah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk berbicara 

dalam suasana yang lebih santai dan tidak menekan, seperti melalui percakapan 

informal dalam kelompok kecil atau kegiatan bercerita yang berorientasi pada 

ekspresi lisan. Widiyanto et al. (2024) menyebutkan bahwa melalui percakapan 

bebas, siswa dapat melatih kelancaran berbicara, memperluas wawasan melalui 

interaksi, serta memahami pentingnya komunikasi lisan dalam kehidupan 

sehari-hari. Aktivitas lain seperti bercerita setelah membaca karya sastra pun 

terbukti efektif dalam melatih struktur penyampaian dan penguasaan ekspresi 

verbal siswa. 

Salah satu media pembelajaran yang mulai banyak dimanfaatkan dalam 

konteks ini adalah podcast. Podcast merupakan rekaman suara yang berisi 

pembicaraan satu atau lebih orang mengenai topik tertentu dalam setiap 

episodenya. Format ini mirip dengan blog, namun disajikan dalam bentuk 

audio, dan dapat diakses secara fleksibel kapan pun dan dimana pun. Dalam 

bidang pendidikan, podcast memberikan kemudahan bagi siswa untuk 

mendengarkan materi pelajaran sesuai kebutuhan dan minat mereka. Media ini 

tidak hanya membantu siswa memahami materi pelajaran secara lebih 

menyeluruh, tetapi juga mendorong mereka menjadi pelajar yang mandiri dan 

aktif. 

Podcast juga menyediakan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam 

aktivitas berbicara yang menyenangkan dan bermakna. Dengan membuat atau 

mendengarkan podcast, siswa terbiasa mendengarkan struktur bahasa lisan 

yang baik, belajar menyampaikan informasi dengan jelas, dan terinspirasi untuk 
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mengekspresikan ide mereka sendiri secara verbal. Selain itu, media ini dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membangun kepercayaan diri karena memberi 

kesempatan berbicara tanpa tekanan langsung dari audiens, berbeda dengan 

berbicara di depan kelas. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya 

keterampilan berbicara dan berbagai metode untuk meningkatkannya. Rahayu 

(2022), misalnya menyatakan bahwa penggunaan media video dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan umum. Namun 

demikian, masih sedikit penelitian yang secara khusus menyoroti pengaruh 

penggunaan podcast terhadap keterampilan berbicara siswa. Sebagian besar 

studi lebih fokus pada pendekatan berbicara lainnya seperti bercerita atau 

presentasi menggunakan media visual, tanpa mengeksplorasi potensi podcast 

sebagai media pembelajaran yang aplikatif dan fleksibel. 

Oleh karena itu, masih terdapat ruang bagi penelitian lebih lanjut untuk 

mengkaji secara mendalam efektivitas penggunaan media podcast dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan latar belakang dan 

fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah studi yang mengangkat judul: “Pengaruh Media Podcast terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas X1 MAN 3 Kota Pekanbaru.” 

B. Identifikasi Masalah 

Keterampilan berbicara siswa masih menjadi tantangan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti pelafalan yang kurang tepat, intonasi 

yang monoton, kurangnya kelancaran saat berbicara. Di sisi lain, media 
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pembelajaran yang digunakan masih bersifat kovensional dan kurang menarik 

bagi siswa. Podcast sebagai media audio visual dinilai memiliki potensi untuk 

membantu meningkatkan keterampilan berbicara secara lebih interaktif. 

Namun penggunaannya dalam pembelajaran di kelas XI MAN 3 Kota 

Pekanbaru belum banyak diterapkan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat diketahui bahwa rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah keterampilan berbicara siswa kelas XI MAN 3 Kota 

Pekanbaru? 

2. Bagaimanakah pengaruh media podcast terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru? 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media podcast sebagai sarana 

penunjang dalam keterampilan berbicara siswa. Podcast yang dimaksud adalah 

rekaman audio-visual yang menampilkan pembicara serta isi materi secara 

visual, sehingga siswa dapat melihat ekspresi, gerak tubuh dan intonasi 

pembicara secara langsung. Penelitian ini juga dibatasi pada penggunaan media 

podcast bertema pendidikan, keagamaan, dan berita yang relevan dengan 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Podcast yang digunakan tidak 

mencakup tema hiburan, politik, atau tema lain di luar kepentingan 
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pembelajaran. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan berbicara siswa kelas XI MAN 

3 Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan berbicara siswa setelah 

mengenal podcast. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau bahan pertimbangan dalam pengembangan strategi 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek keterampilan 

berbicara melalui media podcast. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran berbicara 

berbasis media podcast, serta memperkaya wawasan akademik di bidang 

pendidikan bahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
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menerapkan metode pembelajaran berbicara yang efektif, khususnya 

melalui kegiatan yang menggunakan media podcast, guna meningkatkan 

partisipasi, kepercayaan diri dan kemampuan berbicara siswa di kelas. 

b. Bagi siswa, penelitian ini memberikan motivasi dan pengalaman belajar 

yang mendorong mereka untuk lebih aktif, percaya diri, serta mampu 

mengungkapkan ide dan gagasan secara sistematis dalam kegiatan 

berbicara di depan umum. 

c. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih 

dalam mengenai pentingnya pembelajaran dengan menggunakan media 

podcast dalam pengembangan keterampilan berbicara, serta memberi 

gambaran implementasi yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi rujukan atau dasar untuk 

pengembangan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran berbicara, khususnya media podcast, dalam konteks 

Pendidikan Bahasa Indonesia. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Podcast 

Dalam KBBI (edisi V), podcast adalah “rekaman siaran berupa 

digital yang diunduh melalui internet”. Dalam penelitian ini, podcast yang 

dipakai adalah podcast audio visual, ialah rekaman berbentuk suara dan 

gambar (video) yang diakses melalui platform youtube serta digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
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2. Keterampilan Berbicara 

Menurut KBBI, keterampilan adalah “kemampuan untuk menggunakan 

akal, pikiran ide, dan kreativitas dalam mengerjakan sesuatu”. Dalam 

penelitian ini, merujuk pada kemampuan siswa dalam menggunakan 

kemampuan berbahasa lisan dengan baik dan benar. 

3. Berbicara 

Dalam KBBI, berbicara adalah “mengucapkan kata-kata: melisankan 

bahasa untuk menyampaikan maksud”. Dalam penelitian ini, berbicara 

berarti kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan atau pendapat 

secara lisan dengan jelas, runtut dan mudah dipahami oleh pendengar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Keterampilan Berbicara 

a. Definisi Keterampilan Berbicara 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan 

satu sama lain. Sebagai makhluk sosial, dalam kelangsungan hidupnya 

manusia saling berkomunikasi dan berinteraksi. Bahasa merupakan alat 

komunikasi, seseorang yang menguasai kebahasaan merupakan 

seseorang yang mahir berbicara, dan seseorang yang bisa menempatkan 

dirinya pada saat berbicara merupakan orang yang berwawasan luas 

(Melasari, 2018: 24). 

Berbicara adalah kegiatan berbahasa yang dilakukan oleh 

manusia dalam kehidupan komunikasi, yang terjadi setelah aktivitas 

mendengarkan. Berdasarkan suara atau bahasa yang didengar, manusia 

belajar untuk mengucapkannya dan akhirnya menjadi mampu berbicara. 

Untuk berbicara dengan baik dalam suatu bahasa, seorang pembicara 

harus menguasai pengucapan, struktur, dan kosakata yang relevan. Selain 

itu, diperlukan penguasaan terhadap topik atau gagasan yang akan 

disampaikan, serta kemampuan untuk memahami bahasa lawan bicara. 

Pada dasarnya, berbicara merupakan keterampilan produktif. 

Manusia lebih sering berkomunikasi secara lisan dibandingkan dengan 

bentuk komunikasi lainnya. Sebagian besar waktu manusia digunakan 



10 

 

 

 

untuk berbicara dan mendengarkan, sedangkan sisanya untuk membaca 

dan menulis. Sebagai anggota masyarakat, kita secara alami mampu 

berbicara. Namun, dalam situasi formal atau kegiatan ilmiah, seringkali 

rasa gugup muncul, sehingga gagasan yang disampaikan menjadi tidak 

teratur dan bahasa yang digunakan bisa menjadi kacau. Maka dari itu, 

keterampilan berbicara sangatlah penting karena kemampuan berbicara 

dengan baik dapat mempermudah penyampaian pesan kepada orang lain. 

Sebaliknya, jika berbicara kurang lancar, hal ini dapat menghambat 

kelancaran komunikasi antara pengirim pesan dan penerima pesan. 

Menurut Kasbiyono (2012), keterampilan berbicara merupakan 

salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan ini berkaitan dengan 

kemampuan untuk berkomunikasi secara lisan dengan disertai ekspresi, 

yang memungkinkan seseorang untuk menyampaikan informasi secara 

efektif. Darmuki & Hariyadi (2019), mengemukakan bahwa berbicara 

menjadi suatu cara dalam berkomunikasi secara lisan dengan tujuan 

untuk menyampaikan gagasan yang dapat dipahami oleh pendengar serta 

berbicara merupakan hasil dari proses menyimak seseorang. 

Sedangkan, menurut Susanti (2013), berbicara merupakan salah 

satu bentuk komunikasi lisan yang memiliki tujuan utama untuk 

mengungkapkan pikiran, menyampaikan gagasan, serta mengekspresikan 

perasaan kepada orang lain. Dalam prosesnya, keterampilan berbicara 

berkaitan erat dengan kemampuan seseorang dalam mengucapkan bunyi 
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dan artikulasi kata secara tepat dan bermakna. Tarigan (2012), juga 

menyampaikan bahwa keterampilan berbicara itu adalah kemampuan 

untuk mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, mengatakan serta menyatakan pikiran, gagasan, dan 

perasaan. Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, 

tekanan, dan penempatan persendian. Jika komunikasi berlangsung 

secara tatap muka ditambah lagi dengan gerak tangan dan air muka 

(mimik) pembicara. 

Sementara Anisa (2023), menambahkan bahwa pada hakikatnya, 

keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk menghasilkan 

rangkaian bunyi artikulatif sebagai alat untuk menyampaikan maksud, 

kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada pihak lain. Keterampilan ini 

tidak hanya mengandalkan aspek teknis pelafalan, melainkan juga sangat 

bergantung pada tingkat kepercayaan diri seseorang untuk berbicara 

secara jujur, wajar, benar, dan bertanggung jawab. Hambatan psikologis 

seperti rasa malu, kurang percaya diri, ketegangan, atau kesulitan dalam 

mengungkapkan kata-kata kerap menjadi kendala dalam keterampilan 

ini. 

Widyaningrum (2022), juga mengemukakan bahwa dalam 

konteks komunikasi, berbicara mencakup posisi pembicara sebagai 

pengirim pesan (sender), sedangkan pendengar berperan sebagai 

penerima (receiver). Pesan yang dikomunikasikan disebut message, dan 

tanggapan dari penerima disebut feedback, yang menjadi bagian penting 
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dalam komunikasi dua arah. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 

berbicara bukan hanya mengucapkan kata-kata saja, melainkan sebuah 

keterampilan seseorang dalam menyampaikan pikiran, pendapat dan 

perasaannya secara lisan agar dapat dimengerti oleh lawan bicaranya. 

Keterampilan ini tidak hanya mengandalkan aspek teknis pelafalan, 

melainkan juga sangat bergantung pada tingkat kepercayaan diri 

seseorang untuk berbicara secara jujur, wajar, benar, dan bertanggung 

jawab. 

b. Konsep Dasar Dalam Berbicara 

Berbicara merupakan suatu tingkah laku yang secara sadar 

ataupun tidak sadar dapat menentukan kualitas dari kepribadian diri kita 

di mata orang lain. Setiap keterampilan yang dimiliki akan berhubungan 

dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa dan bahasa inilah 

yang mencerminkan pikiran seseorang. Semakin terampil seseorang 

dalam berbicara maka semakin jelas pula jalan pikirannya. Menurut 

Harahap et al. (2024) dalam Indonesian Journal of Education and 

Development Research menyatakan bahwa konsep dasar dari berbicara 

adalah sebagai alat ekspresi diri dan alat komunikasi sosial dimana 

berbicara merupakan bahasa lisan yang memungkinkan seseorang untuk 

mengungkapkan pendapat, pikiran dan juga perasaan mereka kepada 

orang lain. Keterampilan ini tentunya menjadi sangat penting untuk 

dikembangkan sejak dini karena dapat berperan dalam proses komunikasi 
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sosial dan akademik. 

c. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Pembelajaran yang inovatif adalah pembelajaran yang dapat 

menerapkan metode dalam penyampaian materinya, hal ini agar peserta didik 

atau siswa dapat merasa tertarik terhadap pembelajaran yang akan diberikan. 

Sama halnya ketika keterampilan berbicara dalam sebuah pembelajaran 

membutuhkan metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan dalam berbicara. Tambunan (2018), menyatakan bahwa terdapat 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Metode ulang ucap: merupakan metode yang dilakukan oleh guru 

dengan cara membuat rekaman suara lalu didengarkan kepada peserta 

didik dimana setelahnya mereka akan mengucapkan ulang kembali 

kata sesuai dengan rekaman suara yang telah diperdengarkan. 

2) Metode lihat ucap: metode ini dilakukan oleh guru dengan cara 

menampilkan sebuah gambar atau suatu benda dan meminta peserta 

didik untuk menyebutkan kembali benda tersebut. 

3) Metode memberikan: metode ini dilakukan oleh guru ketika peserta 

didik diminta untuk menjelaskan secara jelas dan rinci mengenai suatu 

benda yang ditampilkan ataupun dari suatu kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

4) Metode menjawab pertanyaan: metode ini dilakukan oleh guru guna 

menarik perhatian dari peserta didik dengan cara menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya. 
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5) Metode bertanya: metode ini dilakukan oleh guru dengan cara 

menstimulasi peserta didik untuk dapat memberikan pertanyaan 

mengenai suatu benda yang ditampilkan. 

6) Metode pertanyaan menggali: metode ini digunakan oleh guru ketika 

ingin mengetahui tingkat pemahaman dari peserta didik terhadap 

sesuatu hal. 

7) Metode reka cerita gambar: metode ini digunakan oleh guru dengan 

cara menceritakan benda ataupun gambar yang akan ditampilkan oleh 

guru. 

8) Metode bercerita: metode ini digunakan oleh guru untuk menugaskan 

peserta didik agar dapat bercerita mengenai pengalaman yang 

dimilikinya. 

9) Metode melaporkan: metode ini digunakan ketika peserta didik 

ditugaskan untuk dapat melakukan atau mengamati suatu kegiatan 

yang dilaksanakan lalu membuat sebuah laporan dan dibacakan 

kepada guru atau di depan kelas. 

10) Metode bermain peran: metode ini digunakan oleh guru dengan cara 

menugaskan peserta didik untuk dapat memerankan suatu tokoh 

terkenal. 

Suarsih (2018), juga menjelaskan bahwa berbicara merupakan 

tingkah laku yang dapat dipelajari, karena dalam berbicara manusia tidak 

dapat langsung mengerti dan memahami serta fasih dalam mengucapkan 

kata demi kata. Berbicara juga harus dipelajari secara telaten untuk dapat 
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dikuasai sebagai keterampilan yang baik. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara pada setiap individu tidaklah sama. Setiap 

individu memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda dilihat dari faktor  

yang  memengaruhi  setiap  individunya.  Banyak  faktor  yang memengaruhi 

keterampilan berbicara, seperti yang dikemukakan oleh Darmuki & Hariyadi 

(2019), bahwa rendahnya keterampilan berbicara yang dimiliki oleh mahasiswa 

memiliki beberapa faktor diantaranya: 

1) Sebagian siswa kurang berminat terhadap pembelajaran berbicara 

karena dirasa kurang menyenangkan dan guru yang mengajarkan 

pembelajaran berbicara dirasa kurang menarik dalam 

penyampaiannya. 

2) Sebagian siswa memiliki ketakutan dalam menyampaikan gagasan 

atau pendapat dengan bahasa yang baik. 

Menurut Muna et al. (2019), terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan keterampilan berbicara peserta didik tidak berkembang 

dengan baik. Beberapa diantaranya adalah: (1) adanya rasa takut dan 

malu saat diminta mengungkapkan sesuatu, terutama ketika harus 

berbicara di depan kelas, (2) kurangnya kemauan peserta didik untuk 

mencoba menyampaikan pendapat atau menceritakan kembali suatu 

informasi dengan bahasa mereka sendiri, dan (3) metode pembelajaran 

yang kurang inovatif dan kreatif, sehingga membuat proses belajar terasa 

monoton. Selain itu, minat belajar yang rendah serta perasaan takut dan 

malu saat berbicara di depan umum juga menjadi kendala. 
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Peserta didik juga mengalami kesulitan ketika harus berbicara 

menggunakan bahasa sendiri karena terbatasnya penguasaan kosakata. 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Saputra et al. (2021), yang 

menyebutkan bahwa keengganan peserta didik dalam berbicara atau 

berkomunikasi muncul akibat ketidaktahuan terhadap kosakata baku, 

yang pada akhirnya menurunkan kepercayaan diri mereka dalam 

menyampaikan ide atau gagasan. 

e. Tujuan Keterampilan Berbicara  

Sebagai makhluk sosial, manusia perlu berinteraksi satu sama lain, dan 

interaksi ini diwujudkan melalui komunikasi. Untuk dapat berkomunikasi 

dengan efektif, seseorang perlu memiliki kemampuan berbicara, sehingga dapat 

menyampaikan informasi, menghibur, serta mengajak atau meyakinkan orang 

lain. 

Menurut Tarigan (2023), menjelaskan bahwa adapun tujuan dari 

keterampilan berbicara merupakan hal yang sangatlah penting untuk 

pengembangan potensi dan kreativitas seseorang agar menjadi semakin terampil 

dan terbiasa dalam berbicara berdasarkan kata dan kalimat yang benar serta 

efektif, dan salah satu tujuan utamanya adalah untuk bekomunikasi berdasarkan 

informasi, gagasan, ide, dan ungkapan perasaan kepada lawan bicara. Khairoes 

& Tuafina (2019), menjelaskan bahwa tujuan utama dalam berbicara adalah 

agar dapat berkomunikasi dengan baik supaya pesan yang akan disampaikan 

kepada lawan bicara dapat dipahami.  

Berbicara sendiri pada dasarnya memang bertujuan berkomunikasi, 

namun dalam sebuah pembelajaran keterampilan berbahasa memiliki tujuan 

lain. Tambunan (2018) mengemukakan bahwa pembelajaran keterampilan 
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berbicara memiliki tujuan untuk peserta didik agar dapat berkomunikasi secara 

lisan dengan baik dalam menyampaikan suatu gagasan ataupun pendapat. Hal 

ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Siregar (2024), bahwa tujuan 

dari pembelajaran keterampilan berbicara adalah untuk melatih peserta didik 

agar menjadi lebih berani dalam menyampaikan gagasannya dengan tutur kata 

yang baik dan juga tepat. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan berbicara mencakup memberi informasi, menghibur, mengajak, dan 

meyakinkan. Dalam konteks pembelajaran di sekolah menengah, tujuan 

berbicara meliputi melatih keberanian, menyampaikan pendapat, bercerita, 

bertanya, serta melatih kemampuan berpikir kritis dan logis. 

f. Manfaat Keterampilan Berbicara 

Menurut Tarigan (2023), ada banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh 

seseorang yang terampil dalam berbicara, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Mempermudah komunikasi antar individu: kemampuan berbicara 

yang baik mempermudah interaksi antara individu, sehingga pesan 

yang ingin disampaikan dapat diterima dengan jelas tanpa adanya 

kebingungan. Ini juga membantu memperlancar hubungan sosial dan 

profesional. 

2) Memudahkan penyampaian berbagai informasi: berbicara dengan jelas 

memungkinkan seseorang untuk mengkomunikasikan informasi 

dengan efektif. Hal ini mempermudah orang lain untuk memahami 

pesan yang disampaikan, baik itu informasi sederhana maupun yang 

lebih kompleks. 
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3) Meningkatkan rasa percaya diri: dengan keterampilan berbicara yang 

baik, seseorang merasa lebih siap dan percaya diri dalam situasi 

apapun. Kepercayaan diri ini muncul karena kemampuan untuk 

menyampaikan pendapat dan gagasan dengan lancar dan jelas. 

4) Meningkatkan kewibawaan: berbicara dengan percaya diri dan tepat 

akan menambah kewibawaan seseorang, sehingga orang lain akan 

lebih menghargai dan memperhatikan pendapatnya. Kewibawaan ini 

penting dalam situasi formal atau ketika seseorang memimpin diskusi. 

5) Memperkuat dukungan dari publik atau masyarakat: kemampuan 

berbicara yang efektif membantu memperkuat hubungan dengan 

orang lain, baik itu dalam lingkup pribadi maupun profesional. Orang 

yang dapat berbicara dengan baik cenderung mendapatkan dukungan 

lebih dari orang-orang di sekitarnya. 

6) Mendukung pencapaian profesi dan pekerjaan: dalam konteks dunia 

kerja, keterampilan berbicara sangat berperan dalam mendukung 

kesuksesan karir. Berbicara dengan baik dalam presentasi atau 

pertemuan dapat membuka lebih banyak peluang dalam pekerjaan dan 

membantu dalam mencapai tujuan profesional. 

7) Meningkatkan kualitas profesi dan pekerjaan: keahlian berbicara yang 

terus diasah juga berkontribusi pada peningkatan kualitas dalam 

pekerjaan. Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif 

memungkinkan seseorang untuk lebih dihargai dalam profesinya dan 

meningkatkan kualitas kinerjanya. 
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g. Indikator Keterampilan Berbicara 

Menurut Tarigan (2023), keterampilan berbicara merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengucapkan bunyi atau kata-kata sebagai sarana 

untuk menyampaikan ide, gagasan, serta perasaan kepada orang lain. 

Kemampuan ini diperoleh melalui proses latihan dan pembiasaan secara terus-

menerus. Agar kemampuan berbicara dapat dinilai secara objektif, Tarigan 

mengemukakan beberapa indikator utama, antara lain: 

1. Ketepatan ucapan dan tidak kaku: kemampuan siswa dalam 

mengucapkan kata dengan artikulasi yang jelas dan sesuai kaidah 

pelafalan, serta melakukan gerak tubuh dan ekspresi yang alami tanpa 

terlihat kaku saat berbicara. 

2. Pilihan kata/diksi: kemampuan memilih kata yang tepat, sesuai 

konteks, dan mampu menyampaikan maksud dengan jelas sehingga 

pesan dapat diterima dengan baik oleh pendengar. 

3. Intonasi suara: aspek ini menilai sejauh mana seseorang menggunakan 

jeda, tinggi rendah nada, dan kecepatan berbicara secara tepat, 

sehingga membantu pendengar memahami isi pembicaraan dengan 

lebih baik. 

4. Kelancaran: pembicaraan tidak terbata-bata atau hanya berdiam diri 

terlalu lama dan pembicaraan lancer serta tidak terkesan dibuat-buat 

(wajar). 

5. Penguasaan topik: tingkat pemahaman terhadap materi atau topik yang 

dibicarakan, termasuk kemampuan menjelaskan isi dengan benar, 

relevan, runtut, dan percaya diri. Penguasaan topik juga meliputi 
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kemampuan menanggapi pertanyaan, memberikan contoh, serta 

menghubungkan penjelasan dengan konteks kehidupan nyata.  

2. Media Podcast 

a. Definisi Media Podcast 

Podcast adalah salah satu bentuk media yang semakin populer 

dan terkenal, terutama dalam dunia komunikasi digital dan juga 

penyiaran. Podcast merupakan sebuah format konten dalam bentuk audio 

dan juga video yang dibuat untuk didengarkan ataupun ditonton secara 

on-demand melalui internet. Podcast juga merupakan sebuah file audio 

digital yang dibuat dan diunggah pada platform online untuk dibagikan 

kepada orang lain dimana podcast ini merujuk pada distribusi file audio 

pada format digital dan popularitas dari podcast sendiri telah berkembang 

dengan signifikan sejak tahun 1980-an (Philips, 2017). 

Kata "podcast" sendiri merupakan gabungan kata dari iPod dan 

broadcasting, yang awalnya mengarah pada perangkat iPod milik Apple, 

sebagai media distribusi podcast pertama yang dikenalkan oleh Steve 

Jobs pada tahun 2001. Podcast mulai berkembang secara aktif pada tahun 

2004 setelah dikembangkan oleh Adam Curry, seorang mantan penyiar 

MTV dan pengusaha internet yang menciptakan perangkat lunak 

bernama iPodder yang memungkinkan pengguna memutar file audio 

secara digital. Tidak sama seperti radio konvensional yang dapat 

menyiarkan siaran secara terus-menerus, podcast ini bersifat on-demand, 

yaitu hanya dapat diputar sesuai dengan permintaan pendengar. Sejak 
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akhir tahun 2004, podcast mengalami pertumbuhan yang cukup pesat. 

Berdasarkan data dari PEW Research Center pada November 2006, telah 

tercatat ada lebih dari 17 juta unduhan podcast (Zellatifanny, 2020). 

Sebagai bentuk media baru yang berkaitan dengan kemunculan 

jaringan teknologi digital, komputer tahu informasi dan juga komunikasi 

pada akhir abad ke-20 maka teknologi modern yang biasa disebut dengan 

media baru ini sebagian besar bersifat digital, interaktif dan berbasis oleh 

jaringan (Chairunisa, 2023). Ayu (2023), juga mengemukakan bahwa 

podcast adalah file suara atau audio yang tersedia di internet, dapat 

diunduh dan disimpan secara gratis di perangkat seperti ponsel atau MP3 

player, serta diproduksi dalam bentuk episode reguler. 

Podcast sendiri memiliki tiga ciri-ciri utama, yaitu bersifat 

episodik atau dapat diperbarui secara berkala, mudah diunduh, dan 

berfokus pada tema tertentu saja. Terdapat dua jenis podcast, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Podcast audio, yang merupakan bentuk paling umum dan biasanya 

berformat MP3. 

2) Podcast video, yang menyajikan tampilan visual disertai suara, 

umumnya dalam format MP4. 

Mathany dan Dodd (2018) dan Rif‟atul Himmah et al. (2021), 

yang menyatakan bahwa podcast dapat menjadi alternatif tugas yang 

mampu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa atau peserta didik, 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran, memperkuat pemahaman 
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terhadap materi, serta dapat membangun rasa percaya diri. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa podcast dapat menjadi media yang menarik karena mampu 

memberikan akses kepada siswa untuk memperoleh berbagai materi 

pembelajaran dengan tema yang beragam sesuai dengan minat mereka. 

Podcast juga sangat fleksibel untuk digunakan dalam berbagai topik dan 

jenjang pendidikan, sehingga memudahkan guru dalam menyesuaikannya 

dengan kemampuan siswa. 

b. Jenis-Jenis Media Podcast 

Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan 

pengguna, podcast tidak lagi terbatas pada format audio saja, melainkan telah 

mengalami perkembangan ke berbagai format lainnya. Belakangan ini, format 

video dalam podcast semakin mendapat tempat di hati masyarakat Indonesia. 

Kini istilah “podcast” tidak hanya merujuk pada audio saja, tetapi juga 

mencakup konten dalam bentuk video. Kendati demikian, popularitas podcast 

video tidak serta-merta menggeser minat terhadap podcast audio. Faktanya, 

podcast berbasis audio masih tetap eksis dan banyak dijumpai diberbagai 

platform, seperti spotify. Sa‟adah (2022), juga menjelaskan bahwa terdapat tiga 

jenis perangkat yang digunakan dalam media podcast atau podcasting, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Podcast Audio: podcast jenis ini merupakan bentuk yang paling 

umum dan dikenal luas. Formatnya sederhana, biasanya berupa file 

audio berformat MP3. Karena format ini didukung oleh hampir semua 

pemutar audio digital, podcast jenis ini mudah diakses oleh banyak 
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orang. 

2) Podcast Enhanced (podcast yang ditingkatkan): Dalam jenis ini, 

pembuat podcast dapat menambahkan elemen visual seperti gambar 

maupun tautan (hyperlink) ke dalam file audio. Hal ini memungkinkan 

penyampaian informasi yang lebih interaktif dan menarik. 

3) Podcast Video: meskipun tergolong baru, jenis podcast ini semakin 

diminati karena menghadirkan unsur visual yang dapat memperkaya 

pengalaman mendengarkan. Format yang dihasilkan biasanya berupa 

video, meskipun beberapa file tetap menggunakan ekstensi MP3. 

c. Macam-Macam Media Podcast  

Melihat berbagai keuntungan yang telah dipaparkan oleh Geoghegan 

dan Klass, podcast memiliki peluang besar untuk dimanfaatkan secara luas. 

Kontennya dapat diakses secara otomatis, mudah dioperasikan, efisien dalam 

penggunaan, serta bisa dibawa dan dinikmati kapan saja dan dimana saja. Selain 

itu, podcast juga memiliki kemampuan untuk menjangkau kelompok pendengar 

tertentu, baik yang menyukai format percakapan maupun yang memiliki 

preferensi dalam belajar melalui audio (Sa‟adah, 2022). Maka dari itu, menurut 

(Adieb, 2023) terdapat berbagai macam media podcast yaitu sebagai berikut: 

1) Podcast Wawancara: jenis podcast ini termasuk yang paling sering 

dijumpai. Formatnya melibatkan dua orang atau lebih yang terlibat 

dalam percakapan seputar topik tertentu, layaknya sesi wawancara. 

Untuk menjalankan podcast seperti ini, seorang host perlu memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik, khususnya dalam menggali 

informasi melalui pertanyaan. 
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2) Podcast Monolog (Solo Podcast): podcast tipe ini biasanya 

disampaikan oleh satu orang saja dan berbentuk monolog atau 

percakapan dengan diri sendiri. Isinya bisa berupa opini terhadap isu-

isu terbaru, sesi tanya jawab, atau gaya penyampaian lainnya. Salah 

satu contoh menarik dari podcast solo adalah Smart Passive 

Incomeoleh Pat Flynn, yang membahas berbagai strategi dalam 

memasarkan bisnis online. Ia juga sering berbagi pengalaman pribadi 

yang mendorong pendengarnya untuk memulai usaha sendiri. 

3) Podcast dengan Banyak Pembawa Acara (Multi-Host Podcast): 

berbeda dengan podcast wawancara yang biasanya hanya dipandu 

oleh satu orang, podcast ini melibatkan beberapa host sekaligus. 

Keberagaman pendapat yang muncul dari para pembawa acara bisa 

memberikan perspektif yang lebih luas dan menjadikan isi podcast 

lebih menarik. Apalagi jika topik yang dibahas bersifat ringan atau 

komedi, hal ini bisa menjadi hiburan tersendiri bagi para pendengar. 

d. Kelebihan Media Podcast 

Menurut Sa‟daah (2022), terdapat sejumlah keunggulan yang dari 

penggunaan media podcast yang dapat dirasakan yaitu podcast menjadi salah 

satu sarana yang efektif bagi para politisi dalam menyampaikan pandangan 

serta ide-ide mereka kepada publik. Melalui media ini, mereka dapat 

menjangkau khalayak yang lebih luas tanpa harus bergantung pada saluran 

komunikasi konvensional. Kemudahan akses yang ditawarkan podcast baik 

melalui ponsel pintar maupun platform digital lainnya membuat masyarakat dari 

berbagai kalangan dapat dengan cepat dan mudah mendengarkan pesan yang 
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disampaikan. Dengan demikian, podcast memberi peluang besar bagi politisi 

untuk membangun citra, memperluas jangkauan komunikasi, dan 

menyebarluaskan gagasan politik mereka secara efisien dan langsung kepada 

publik tanpa batasan ruang dan waktu. 

e. Kekurangan Media Podcast 

Meskipun media podcast memiliki berbagai keunggulan, Sa‟daah (2022), 

juga menjelaskan bahwa tetap terdapat beberapa kekurangan yang perlu 

diperhatikan. Salah satu tantangan utamanya adalah persaingan dengan berbagai 

jenis media lain yang sudah lebih dulu populer dan memiliki fitur lebih 

menarik. Media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok menawarkan 

tampilan visual yang dinamis, interaktif, serta mudah diakses, sehingga lebih 

menarik bagi sebagian besar pengguna. Akibatnya, masyarakat cenderung 

memilih platform tersebut untuk mencari informasi atau hiburan. Di sisi lain, 

podcast masih tergolong sebagai media yang relatif baru dalam konteks 

penyebaran dakwah, sehingga tingkat familiaritas masyarakat terhadap 

penggunaannya belum merata. Hal ini menjadi hambatan tersendiri dalam 

upaya menjadikan podcast sebagai sarana dakwah yang efektif dan menjangkau 

audiens secara luas. 

f. Indikator Media Podcast 

Podcast telah berkembang menjadi salah satu media komunikasi yang 

efektif, terutama di kalangan Generasi Z. Menurut penelitian oleh Ayu (2023), 

terdapat enam indikator utama dalam menilai efektivitas komunikasi melalui 

Podcast: 

1) Penerima Pesan (Receiver/User): menilai sejauh mana audiens dapat 

mengakses dan memahami konten yang disampaikan. 
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2) Isi Pesan (Content): kualitas dan relevansi materi yang disajikan 

dalam podcast. 

3) Media: platform yang digunakan untuk mendistribusikan podcast dan 

kemudahan akses bagi audiens. 

4) Format: gaya penyampaian, seperti monolog, wawancara, atau diskusi 

panel, yang mempengaruhi daya tarik audiens. 

5) Sumber Pesan (Source): kepercayaan dan kredibilitas pembuat 

podcast dalam menyampaikan informasi. 

6) Ketepatan Waktu (Timing): waktu publikasi dan relevansi konten 

dengan isu terkini. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa sumber penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan dapat menunjukkan hasil dari 

pengaruh media podcast terhadap keterampilan berbicara siswa atau peserta didik, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Identitas Penelitian Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nama Peneliti: 

Ginting, T. R., & 

Saragih, M. (2020) 

Judul: Pengaruh 

Penggunaan 

Podcasting terhadap 

Keterampilan 

Berbicara pada Mata 

Pelajaran Bahasa 

X1: 

Penggunaan 

Podcasting 

Y: 

Keterampilan 

Berbicara 

 Pre-

experimental 

dengan desain 

pretest-posttest 

satu kelompok 

 

 Menggunakan 

tes 

keterampilan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa penggunaan 

Podcasting 

memberikan 

pengaruh signifikan 

terhadap 

peningkatan 

keterampilan 
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Indonesia Siswa 

Sanggar Bimbingan 

Kampung Bharu 

Sumber: Pendas: 

Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 

Vol. 10, 

No. 1, hlm. 22-906 

berbicara 

sebelum dan 

sesudah 

perlakuan 

berbicara siswa 

2 Judul: The Use of 

YouTube Podcast to 

Improve Student 

Speaking Skills 

Sumber: Journal of 

English Education 

Program (JEEP), 

Vol. 10, No. 1, hlm. 

148–178 

Y: 

Keterampilan 

Berbicara 

 Menganalisis 

peningkatan 

keterampilan 

berbicara siswa 

Dan motivasi belajar 

siswa serta 

keterampilan 

berbicara secara 

signifikan 

berdasarkan hasil 

observasi dan 

wawancara 

3 Nama Peneliti: 

Winata,  L.  K., 

Permana, D. R., & 

Angraini, N. (2023) 

Judul: The Use of 

Podcasts as a Tool 

for Enhancing 

Listening and 

Speaking Skills in 

English Language 

Education at 

Seventh Grades of 

SMP Xaverius 

Maria Palembang 

Sumber: Jurnal 

Multidisipliner 

X: 

Penggunaan 

Podcast 

Y: 

Keterampilan 

mendengarkan 

dan berbicara 

 Penelitian 

quasi 

eksperimen 

dengan 

pretest-posttest 

control group 

 

 Menggunakan 

tes listening 

dan speaking 

Setelah penggunaan 

Podcast, terdapat 

peningkatan 

signifikan  pada 

kemampuan 

mendengarkan dan 

berbicara siswa 

dibandingkan 

kelompok kontrol 

yang tidak 

menggunakan 

Podcast 
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Kapalamada, Vol. 3, 

No. 3, hlm. 127–136 

4 Nama Peneliti: 

Dianithi, N. W. 

A. S., Marjohan, A., 

& Piscayanti, K. S. 

(2016) 

Judul: The Use of 

Podcast to Improve the 

Speaking Competency 

of the Tenth Grade 

Students of SMA 

Negeri 1 Amlapura in 

Academic Year 

2015/2016 

Sumber: Jurnal 

Pendidikan Bahasa 

Inggris Undiksha, 

Vol. 1, No. 1, hlm. 

60–67 

X: 

Penggunaan 

Podcast 

Y: 

Kompetensi 

berbicara 

 Penelitian 

tindakan 

kelas (PTK) 

dengan dua 

siklus 

 Menggunakan 

observasi dan 

tes kompetensi 

berbicara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penggunaan Podcast 

dapat meningkatkan 

kompetensi berbicara 

siswa secara 

signifikan setelah 

dua siklus 

pembelajaran 

5 Nama Peneliti: 

Hikmah, H., 

Nugroho, W., & 

Azmi, U. (2020) 

Judul: Improving 

Aliyah Students‟ 

Speaking Skills by 

Using Podcast 

Sumber: 

EDUKATIF: 

Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol. 7, 

No. 2, hlm. 16–26 

X: 

Penggunaan 

Podcast 

Y: 

Keterampilan 

berbicara 

 Quasi 

eksperimen 

dengan desain 

pretest-

posttest 

 

 Menggunakan 

tes berbicara 

dan observasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

signifikan dalam 

keterampilan 

berbicara antara 

kelompok 

eksperimen yang 

menggunakan 

Podcast dan 

kelompok kontrol 

yang tidak meng-

gunakan Podcast 
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C. Kerangka Berpikir 

Menurut Hardani et al. (2020), kerangka berpikir merupakan sebuah 

gambaran atau model berupa konsep yang menjelaskan tentang hubungan 

antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Biasanya, kerangka berpikir 

dibuat dalam bentuk grafik atau diagram dengan tujuan untuk memudahkan 

dalam memahami beberapa variabel data yang akan digunakan pada langkah 

selanjutnya. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar II.1 Kerangka Berpikir 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalah : 

Kurangnya Keterampilan Berbicara Siswa 

Solusi : 

Akan Menggunakan Media Podcast 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Materi : Berbicara  

Indikator :  Ketetapan ucapan dan tidak kaku,pilihan 

kata/diksi,intonasi suara,kelancara dan penguasaan topik 

 

Kelas XI Agama 

Pre-test 

Menggunakan 

media podcast 

Post-test 

Akan diteliti Pengaruh 

penggunaan media podcast 

Terdapat Pengaruh Positif Penggunaan Media Podcast  Secara 

Signifikan Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas XI 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (H0) : 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media podcast 

terhadap keterampilan berbicara siswa. 

2. Hipotesis Alternatif (H1) : 

Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media podcast terhadap 

keterampilan berbicara siswa. 

 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan, menurut 

penulis penggunaan media podcast diduga dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan berbicara siswa. Melalui media podcast, siswa 

memperoleh contoh tuturan yang baik, meningkatkan pemahaman isi, serta 

termotivasi untuk menyampaikan kembali informasi secara lisan sehingga 

keterampilan berbicara siswa dapat meningkat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut 

Prof. Dr. Sugiyono (2024: 15), metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitaf/statistik, dengan tujuan 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu penelitian pre-

experimental(eksperimen pendahuluan). Sukmadinata (2010: 53), penelitian 

kuantitatif didasari pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena 

objektif yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan 

angka, pengolahan stastitik, percobaan kontrol dan struktur. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-

group pretest-posttest design. Sugiyono (2024: 114) pada desain ini terdapat 

pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan. 
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Tabel III.1 Desain Penelitian 

One group pretest – posttest design 

 

Keterangan : 

O1  : Nilai pretest (sebelum diberi diklat) 

O2  : Nilai posttest (setelah diberi diklat) 

X  : Perlakuan yang diterapkan menggunakan media podcast 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan saat semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 

(Bulan Juli-Desember 2025). 

Tabel III.2 Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Penelitian 
Bulan 

5 6 7 8 9 10 11 12 

1. 
Penyusunan Proposal 

Skripsi 
   

     

  

2. Seminar/Acc Proposal 
 

   
    

  

3. 

Pengumpulan Data 

(Implementasi Media 

Podcast, Observasi, 

Penilaian Berbicara) 

     
      

 

4. 
Pengolahan & Analisis 

Data       
   

 

5. 
Penyusunan BAB IV-V 

Skripsi       
      

6. 
Revisi dan 

Penyempurnaan Skripsi 
      

    

 

 

O1 X O2 
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2. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 

3 Kota Pekanbaru, tepatnya di Jl. Karya Guru, Tuah Madani, Kec. Tampan, 

Kota Pekanbaru, Riau 28293. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diukur, 

yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2024: 130). Jumlah populasi atau 

jumlah seluruh siswa kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru tersebut adalah 

sebanyak 318 orang siswa. Jumlah ini tersebar dalam 9 kelas dengan rata-

rata setiap kelas ada 34, 35, 36. Dari 9 kelas jumlah populasi kelas di atas, 

peneliti hanya menggunakan satu kelas saja yaitu kelas XI Agama sebanyak 

36 orang siswa. 

 
Tabel III.3 Jumlah Seluruh Kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. Saintek 1 35 

2. Saintek 2 36 

3. Kesling  1 34 

4. Kesling 2 35 

5. Tek-Inf  34 

6.  Sosial 1 36 

7. Sosial 2 36 

8. Humaniora  36 
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9. Agama 36 

Total 318 

 Sumber: Guru Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2024: 131). Jenis sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu sampel 

yang sengaja dipilih karena dianggap paling relevan atau representatif untuk 

tujuan peneliti. Kelas yang menjadikan sampel tersebut adalah kelas XI 

Agama, sehingga sampel yang peneliti gunakan ada 36 orang siswa. 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent variabel) dan 

variabel terikat (dependent variabel) sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas menurut Paramita dkk. (2021: 37) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat baik pengaruh positif maupun pengaruh 

negatif. Variabel bebas akan menjelaskan bagaimana masalah dalam 

penelitian dipecahkan. Dalam penelitian ini, penggunaan media podcast 

sebagai variabel bebas. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2024). Keterampilan berbicara siswa sebagai 

variabel terikat dalam penelitian ini. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data. Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan 

dengan berbagai cara tergantung tujuan yang akan dicapai oleh penelitian 

tersebut. Selain itu, peneliti harus mempertimbangkan teknik pengumpulan 

data sesuai dengan data apa yang akan dikumpulkan. Teknik menunjuk suatu 

kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi dapat dilihat 

pengunaannya melalui: angket, wawancara pengamatan, ujian (tes), 

dokumentasi, dan lain-lain. 

Untuk memperoleh data yang digunakan, peneliti menggunakan 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis, Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Peneliti menggunakan 

obervasi terstruktur. Observasi struktur adalah observasi yang telah 

dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati dan dimana 

tempatnya (Sugiyono, 2024: 225). 

2. Tes 

Pengujian sebagai alat pengumpulan data berupaya serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, 

kercerdasan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
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kelompok (Zainal Ariffin, 2016: 118). Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rubrik penilaian keterampilan berbicara. Tes yang 

digunakan berupa tes lisan berbentuk tes unjuk kerja, yaitu siswa diminta 

untuk menceritakan kembali isi podcast yang telah didengarkan. Penilaian 

dilakukan berdasarkan indikator keterampilan berbicara yang tercantum 

dalam rubrik penilaian. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode ujian lisan. 

Tabel III.4 

Indikator Keterampilan Berbicara 

 

No. Aspek Penelitian 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Ketepatan Ucapan dan Tidak Kaku 

Pilihan Kata/Diksi 

Intonasi 

Kelancaran 

Penguasaan Topik 

 

Mencatat skor yang diperoleh siswa pada setiap indikator. Mengolah 

skor mentah yang diperoleh menjadi nilai dengan menggunakan rumus 

persentase yaitu:  

Nilai Perolehan Siswa = Skor Perolehan   

Skor Maksimal   

Keterangan:  

N  = tingkat penguasaan  

SM  = skor yang diperoleh  

SI = skor yang harus dicapai dalam satu tes  

S mak  = skala yang digunakan  

Sumber: (Abdurrahman dan Ratna, 2003: 264) 

x 100 
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Tabel III.5 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

 

No. 
Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 

Keterangan 
Aspek Skor Kriteria Penilaian 

1. 
Ketepatan 

Ucapan dan 

Tidak Kaku 

5 

Pengucapan sangat jelas, 

tepat, dan ekspresif; gerak 

tubuh dan sikap sangat 

natural. 

Sangat Baik 

4 Pengucapan jelas dan 

cukup tepat; gestur sedikit 

kaku. 

Baik 

3 Ada beberapa kesalahan 

pengucapan; terlihat agak 

kaku. 

Cukup Baik 

2 Banyak kesalahan 

pengucapan; kaku dan 

kurang percaya diri. 

Kurang Baik 

1 Pengucapan sulit dipahami; 

sangat kaku dan tidak 

percaya diri. 

Tidak Baik 

2. 
Pilihan 

Kata/Diksi 

5 
Semua pilihan kata yang 

digunakan tepat. 
Sangat Baik 

4 Terdengar 1-5 pilihan kata 

yang digunakan tidak tepat. 
Baik 

3 Terdengar 6-10 pilihan kata 

yang digunakan tidak tepat. 
Cukup Baik 

2 Terdengar 11-15 pilihan 

kata yang digunakan tidak 

tepat. 

Kurang Baik 

1 Terdengar lebih dari 16 

pilihan kata yang 

digunakan tidak tepat. 

Tidak Baik 

3. Intonasi 5 Pembicara berbicara Sangat Baik 
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dengan intonasi 

(penempatan tekanan, 

sendi, nada, durasi yang 

sesuai) yang tepat. 

4 Pembicara berbicara 

dengan intonasi 

(penempatan tekanan, 

sendi, nada, durasi yang 

sesuai) yang terlalu cepat. 

Baik 

3 Pembicara berbicara 

dengan intonasi 

(penempatan tekanan, 

sendi, nada, durasi yang 

sesuai) yang tepat, tetapi 

lambat. 

Cukup Baik 

2 Pembicara berbicara 

dengan intonasi 

(penempatan tekanan, 

sendi, nada, durasi yang 

sesuai) yang tepat tetapi 

terlalu lambat. 

Kurang Baik 

1 Pembicara berbicara 

dengan intonasi yang datar. 
Tidak Baik 

4. Kelancaran 

5 

Siswa dapat menyampaikan 

topik pembicaraan dengan 

lancar. 

Sangat Baik 

4 Terdapat 1-5 kesalahan 

pada ketidaklancaran 

berbicara (berbicara 

terputus-putus, 

pengulangan kata, 

menyelipkan bunyi-bunyi 

tertentu). 

Baik 
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3 Terdapat 6-10 kesalahan 

pada ketidaklancaran 

berbicara (berbicara 

terputus-putus, 

pengulangan kata, 

menyelipkan bunyi-bunyi 

tertentu). 

Cukup Baik 

2 Terdapat 11-15 kesalahan 

pada ketidaklancaran 

berbicara (berbicara 

terputus-putus, 

pengulangan kata, 

menyelipkan bunyi-bunyi 

tertentu). 

Kurang Baik 

1 Pembicara berbicara tidak 

lancar sehingga 

pembicaraan tidak dapat 

berlanjut. 

Tidak Baik 

5. 
Penguasaan 

Topik 

5 Siswa dapat menguasai 

topik dengan sangat baik. 
Sangat Baik 

4 Siswa dapat menguasai 

topik dengan baik. 
Baik 

3 Siswa kurang dapat 

menguasai topik. 
Cukup Baik 

2 Siswa tidak dapat 

menguasai topik. 
Kurang Baik 

1 Siswa berbicara keluar dari 

topik. 
Tidak Baik 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, catatan, gambar tertulis dan foto 
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untuk membuat laporan maupun deskripsi yang dapat membantu dalam 

penelitian. Menurut Lase (2023: 1808), pendekatan ini digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data tentang sejarah singkat sekolah, 

jumlah siswa, fakultas, jumlah siswa dalam satu kelas, infastruktur dan 

fasilitas serta data yang diperlukan untuk diskusi penelitian. 

 

G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen 

Validitas menurut Arikunto (2013: 122) adalah kriteria instrumen 

yang valid agar bisa memperoleh data yang valid juga. Tujuan dari validitas 

instrumen adalah untuk melihat seberapa presisi dan akurasi alat ukur dalam 

memberikan data yang tepat. Uji validitas isi adalah cara yang digunakan 

untuk menentukan kevalidan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Sugiyono (2024: 202) menyatakan bahwa uji validitas dilakukan 

dengan pengujian validitas isi apabila instrumen berbentuk tes, yaitu dengan 

membandingkan materi pelajaran yang telah diajarkan dengan isi instrumen 

yang dapat berupa kisi-kisi instrumen. Uji validitas isi dilakukan oleh para 

ahli (expert judgement). Item yang berupa pernyataan yang terdapat pada 

kisi-kisi instrumen dikonsultasikan dengan ahli di bidang yang bersangkutan 

untuk menghasilkan sebuah instrumen yang valid. Sebagai ahli di bidang 

yang bersangkutan, dosen pembimbing dan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia memutuskan apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa 

perbaikan, ataupun dirombak total. 
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Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan untuk penelitian, 

maka instrumen diujikan kepada siswa tidak termasuk ke dalam sampel 

penelitian tetapi masih berada di dalam populasi. Instrumen diujikan kepada 

36 siswa kelas XI Agama. Selanjutnya, validitasnya dihitung dengan uji 

korelasi product moment pearson menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Kriteria pengambilan keputusan menurut Sujarweni & Endrayanto (2012: 

177) sebagai berikut. 

Rumus Korelasi Product Moment Pearson 

rxy = 
  ∑    ∑     ∑   

√⌊ ∑    ∑    ⌋ ⌊ ∑    ∑    ⌋
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y 

ΣXY = jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

ΣX2  = jumlah dari nilai kuadrat nilai X 

ΣY2  = jumlah dari nilai kuadrat nilai Y 

(ΣX)2  = jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan 

(ΣY)2  = jumlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan 

Uji validitas untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar pertanyaan untuk mendefinisikan suatu variabel. Analisis ini 

dilakukan dengan cara pengujian validitas menggunakan program SPSS 23 

dengan melihat output SPSS dalam tabel item Total Statistik. Untuk 

mengetahui keeratan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, 

dapat diketahui dengan kaidah keputusan: 
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1) Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel valid jika r hitung > r tabel. 

Tidak valid jika r hitung < r tabel. 

2) Membandingkan nilai signifikansi valid jika nilai signifikansi < 0,05. 

Tidak valid jika nilai signifikansi > 0,05. 

Hasil uji validitas instrumen keterampilan berbicara disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel III.6 Hasil Uji Validitas 

 
Variabel No Item R hitung R tabel Keterangan 

Keterampilan Berbicara 

P1 0.792 0.329 Valid 

P2 0.718 0.329 Valid 

P3 0.726 0.329 Valid 

P4 0.658 0.329 Valid 

P5 0.688 0.329 Valid 

Sumbelr: Data Ollahan SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai r hitung dari masing masing 

item instrumen. Adapun nilai r tabel untuk df (36-2) = 0,329. Dengan 

demikian, seluruh item instrumen dinyatakan valid sebagai alat ukur 

keterampilan berbicara siswa karena memiliki nilai r hitung > r tabel. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Menurut Sugiyono (2019: 176) instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang tetap melahirkan data yang konstan, meskipun telah 

digunakan secara sering untuk mengukur objek yang sama. Dengan uji 

reliabilitas maka hasil ukuran dapat dipercaya. Arikunto (2013: 122) 

menjelaskan apabila tidak menggunakan skor 1 dan 0 serta berbentuk uraian 

maka menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menentukan reliabilitas 

instrumen. Hasil uji instrumen yang telah dilaksanakan oleh kelas XI 

dihitung kereliabilitasannya dengan rumus Alpha Cronbach menggunakan 
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aplikasi SPSS. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji reliabilitas 

menurut Sujarweni & Endrayanto (2012: 186) sebagai berikut: 

1) Reliabel jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6. 

2) Tidak reliabel jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,6. 

Adapun hasil uji reliabilitas dari kelima item instrumen disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel III.7 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach's Alpha N Keterangan 

Keterampilan Berbicara 0.755 5 Reliabel 
Sumbelr: Data Ollahan SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai cronbach‟s alpha dari 5 item 

instrumen sebesar 0,755. Dengan demikian, kelima item instrumen 

pengukur keterampilan berbicara siswa dinyatakan reliabel karena memiliki 

nilai cronbach‟s alpha > 0,6. 

 

H. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif dan komparatif. Data yang diperoleh berasal dari 

hasil pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa setelah pembelajaran 

menggunakan media podcast. Langkah-langkah analisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

a. Data dari pretest dan posttest dianalisis untuk memperoleh nilai 

minimum, maksimum, rata-rata dan kategori skor. 

b. Data dari lembar observasi dianalisis untuk mengetahui persepsi dan 
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perkembangan keterampilan berbicara siswa secara umum. 

c. Hasil ini digunakan untuk menjawab hipotesis deskriptif, yaitu kondisi 

keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

2. Analisis Komparatif (Pengaruh) 

a. Untuk mengetahui pengaruh media podcast terhadap keterampilan 

berbicara siswa, hasil pretest dan posttest dibandingkan secara 

kuantitatif. 

b. Perbandingan ini digunakan untuk menjawab hipotesis pengaruh, yaitu 

apakah terdapat peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah 

diberikan pembelajaran dengan media podcast. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil 

penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

a. Terdapat pengaruh signifikan pada keterampilan berbicara siswa setelah 

pembelajaran menggunakan media podcast, dari pretest dengan nilai mean 

53,89 menjadi meningkat di posttest dengan nilai mean 78,44. Hal ini 

menunjukkan adanya perbaikan performa berbicara pada siswa setelah 

mendapatkan perlakuan.  

b. Penggunaan media podcast terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas XI MAN 3 Kota 

Pekanbaru. Hal ini dibuktikan melalui hasil Uji Paired Sample t-Test 

dimana nilai t hitung (14,359) lebih besar dari nilai t tabel (2,032) dan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Dengan demikian, Ho ditolak dan 

Ha diterima.  

 

B. Saran 

Ada belbelrapa saran yang ilngiln pelnulils belrilkan, di lantaranya i lalah 

se lbagai l be lri lkut: 

a. Guru 

Guru mata pelajaran, khususnya Bahasa Indonesia, disarankan untuk 

mengintegrasikan media podcast secara rutin ke dalam kegiatan 
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pembelajaran keterampilan berbicara. Guru sebaiknya memberikan 

perhatian lebih pada indikator yang masih memerlukan peningkatan, seperti 

pilihan kata/diksi dan penguasaan topik, dengan memilih konten podcast 

yang kaya kosakata dan mendalam secara tematik, serta Guru dianjurkan 

untuk menciptakan variasi aktivitas pasca-mendengarkan (podcast), seperti 

ringkasan lisan, diskusi kelompok, atau presentasi berbasis konten podcast, 

guna mengoptimalkan transfer keterampilan dari mendengarkan ke 

berbicara. 

b. Siswa 

Siswa diharapkan mampu memanfaatkan media podcast sebagai alat 

bantu belajar bahasa yang efektif untuk memperkaya kosakata dan 

wawasan, bukan hanya sebagai hiburan. Saat mendengarkan, perhatikan dan 

coba tirukan bagaimana penutur menggunakan intonasi, tempo dan 

ketepatan ucapan mereka untuk melatih aspek kebahasaan. Praktikkan 

berbicara sesering mungkin tanpa takut membuat kesalahan. Kepercayaan 

diri adalah kunci utama dalam keberhasilan mengembangkan keterampilan 

berbicara. 

c. Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan bisa memfasilitasi sarana dan prasarana 

yang mendukung pembelajaran berbasis audio digital, seperti menyediakan 

koneksi internet yang stabil dan ruangan yang kondusif, mengingat 

keterbatasan dalam hal teknis dapat mengganggu proses pembelajaran 

dengan podcast. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau workshop 
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bagi guru mengenai integrasi media digital, termasuk podcast, sebagai alat 

bantu ajar yang efektif dan inovatif. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mereplikasi penelitian ini 

dengan melibatkan subjek yang lebih luas, misalnya di jenjang sekolah yang 

berbeda, atau membandingkan hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, untuk memperkuat generalisasi temuan. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan data kualitatif (misalnya, wawancara mendalam atau 

studi kasus) untuk menggali lebih jauh faktor-faktor non-kognitif (seperti 

motivasi, minat, dan kecemasan berbicara) yang memengaruhi efektivitas 

podcast.
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Skor Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas XI MAN 3 Kota Pekanbaru Sebelum dan Setelah Menggunakan Media 

Podcast 

 

No. Nama Pretest Posttest KKM 
% 
Peningkatan 

Keterangan 

1 Abdul Hanif 56 88 75 57% Meningkat 

2 Akhdan Raif 52 84 75 62% Meningkat 

3 Alika Angel 48 64 75 33% Meningkat 

4 Alvin Delsra 48 64 75 33% Meningkat 

5 Annisa Nurfadhilah 68 88 75 29% Meningkat 

6 Tengkuasyaidul Akram 48 68 75 42% Meningkat 

7 Ayu Rahmawati 56 88 75 57% Meningkat 

8 Azlia Raisa Ilma Putri 44 76 75 73% Meningkat 

9 Defriansyah 44 68 75 55% Meningkat 

10 Dian Rahmadhani 64 76 75 19% Meningkat 

11 Eka Yuni Syaroh 52 68 75 31% Meningkat 

12 Fathiyah Nabila 56 92 75 64% Meningkat 

13 Sayyid Bilal Maula 48 72 75 50% Meningkat 

14 Fazila Syabani Masrsya 48 96 75 100% Meningkat 

15 Ghina Aflahunnisa 72 96 75 33% Meningkat 

16 
Ghuti Arham 

Ramadhani 
64 92 75 44% Meningkat 

17 Naufal Bakti Aziz 52 72 75 38% Meningkat 

18 Hanzholah Riziq 60 68 75 13% Meningkat 

19 Khairunnisa 68 92 75 35% Meningkat 

20 Masyael Nazhefa 44 72 75 64% Meningkat 

21 Melky Husvin Mubaraq 52 76 75 46% Meningkat 

22 Mufida Hayati 36 60 75 67% Meningkat 

23 
Muhammad Fikri 

Mustanir 
40 68 75 70% Meningkat 

24 Muhammad Ilham 40 76 75 90% Meningkat 

25 Najwa Ashyla Mecca R 32 72 75 125% Meningkat 

26 Nanda Oktarina Masnur 48 88 75 83% Meningkat 

27 Nazwa Qonita 48 80 75 67% Meningkat 

28 Nur Fadhil Muharrom 64 72 75 13% Meningkat 

29 Nurmeliyya Sahindry 48 80 75 67% Meningkat 

30 Nurul Salma 76 92 75 21% Meningkat 

31 Rahmat Hidayat Gulti 68 80 75 18% Meningkat 
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32 Randu Dwi Yulistya 32 64 75 100% Meningkat 

33 Salsabila 72 80 75 11% Meningkat 

34 Trisya Salwa 56 80 75 43% Meningkat 

35 
Tsamara Hisanah 

Dzakiya 
80 84 75 5% Meningkat 

36 Wildan Syahid Daffa 56 88 75 57% Meningkat 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui mayoritas siswa pada pretest memiliki 

kemampuan berbicara di bawah KKM. Selanjutnya, setelah diterapkan media 

podcast kemampuan berbicara dari semua siswa mengalami peningkatan, dan 

mayoritas memiliki kemampuan berbicara di atas nilai KKM. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MAN 3 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : XI / Genap 

Materi Pokok : Menceritakan Kembali Isi Podcast 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli, dan santun. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan abstrak. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1. Menganalisis isi teks yang diperdengarkan. 

2. Menyajikan kembali isi teks secara lisan dengan struktur, 

intonasi, dan kelancaran yang tepat. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi isi podcast yang ditonton/didengarkan. 

2. Siswa mampu menyusun poin-poin penting dari isi podcast. 

3. Siswa mampu menceritakan kembali isi podcast secara runtut. 

4. Siswa menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara melalui 

kegiatan retelling. 
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PERTEMUAN 1 

Materi: Pengenalan Podcast & Teknik Retelling  

Tujuan Pembelajaran: 

- Siswa memahami konsep podcast. 

- Siswa mengenali teknik menceritakan kembali.  

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

Pendahuluan (10 menit) 1. Membuka dengan salam 

dilanjutkan berdoa 

2. Mengecek kehadiran dan 

kondisi peserta didik 

3. Menginformasikan materi 

yang akan diajarkan dan 

tujuan pembelajaran 

 1. Memberikan apersepsi 

berupa pertanyaan 

pemantik: 

a. Ada yang tahu apa itu 

Podcast? 

b. Apa saja jenis-jenis podcast 

itu? 

Kegiatan Inti (60 menit) 1. Guru menayangkan video 

pemantik (contoh video 

podcast) 

2. Guru menjelaskan apa itu 

podcastn jenis-jenis 

podcast,tema-tema podcast dan 

menjelaskan langkah retelling 

3. Guru dan peserta didik bertanya 

jawab mengenai isi podcast 

yang ditayangkan oleh guru 
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4. Guru dan peserta didik bertanya 

jawab terkait langkan-langkah 

reteling (menceritan kembali isi 

podcast) 

5. Guru memberikan tugas berupa 

mencari podcast yang disukai 

peserta didik 

Penutup (15 menit) 1. Guru memberikan kesimpulan 

dari pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

2. Guru dan peserta didik merefleksi 

kegiatan pembelajaran. 

3. Guru memberikan penugasan 

untuk peserta didik 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucap syukur dan 

salam 
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PERTEMUAN 2 

Materi: Analisis Isi Podcast Tujuan Pembelajaran: 

-Siswa menentukan poin-poin penting dari podcast.  

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

Pendahuluan (10 menit) 1. Guru mengajak peserta didik 

berdoa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing- 

masing untuk mengawali 

pelajaran. (beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME) 

2. Guru melakukan presensi. 

 3. Guru melakukan pengecekan 

kebersihan dan kesiapan alat 

belajar  peserta didik. 

4.   Guru membangkitkan semangat 

peserta didik sebelum memulai 

5. pelajaran dengan memberi 

motivasi. 

6. Guru menjelaskan capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

Kegiatan Inti (60 menit) 1. Peserta didik memberitahu apa 

podcast yang peserta didik pilih 

2.  Guru memantau kegiatan peserta 

didik 

3.  Peserta didik mulai merangkai 

retelling 
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Penutup (15 menit) 1. Guru memberikan kesimpulan 

dari pembelajaran yang sudah 

dilakukan 

2. Guru dan peserta didik merefleksi 

kegiatan pembelajaran. 

3. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan berdoa, mengucap syukur 

dan salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 

 

PERTEMUAN 3 

Materi: Latihan Menceritakan Kembali Podcast  

Tujuan Pembelajaran: 

- Siswa latihan retelling secara berpasangan.  

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

Pendahuluan (10 menit) Guru memberi contoh retelling. 

Kegiatan Inti (60 menit) Siswa menyusun poin dan latihan. 

Penutup (15 menit) Refleksi pembelajaran. 
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PERTEMUAN 4 

Materi: Penyajian Retelling Podcast  

Tujuan Pembelajaran: 

- Siswa menyampaikan hasil retelling.  

Langkah-Langkah Pembelajaran: 

Pendahuluan (10 menit) Guru menjelaskan teknis penilaian. 

Kegiatan Inti (60 menit) Presentasi siswa & penilaian rubrik. 

Penutup (15 menit) Refleksi penutup. 
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D. Penilaian 

Penilaian dilakukan melalui rubrik berikut: 

 

Aspek P1 P2 P3 P4 P5 

Penguasaan 

topik 

Siswa 

berbicara 

keluar 

dari topik 

Siswa tidak 

dapat 

menguasai topik 

Siswa kurang 

dapat menguasai 

topic 

Siswa dapat 

menguasai topik 

dengan baik 

Siswa dapat 

menguasai 

topik dengan 

sangat baik 

Intonasi 
Pembicara 

berbicara 

dengan 

intonasi 

yang datar 

Pembicara 

berbicara 

dengan intonasi 

(penempatan 

tekanan, sendi, 

nada, durasi 

yang sesuai) 

yang tepat 

tetapi terlalu 

lambat 

Pembicara 

berbicara 

dengan intonasi 

(penempatan 

tekanan, sendi, 

nada, durasi 

yang sesuai) 

yang tepat, 

tetapi lambat 

Pembicara 

berbicara 

dengan intonasi 

(penempatan 

tekanan, sendi, 

nada, durasi 

yang sesuai) 

yang terlalu 

cepat 

Pembicara 

berbicara 

dengan 

intonasi 

(penempatan 

tekanan, 

sendi, nada, 

durasi yang 

sesuai) yang 

tepat 

Kelancaran Pembicara 

berbicara 

tidak 

lancar 

sehingga 

pidato 

tidak 

dapat 

berlanjut 

Terdapat 11-15 

ksalahan pada 

ketidaklancaraan 

berbicara 

(berbicara 

terputus-putus, 

pengulangan 

kata, 

menyelipkan 

bunyibunyi 

tertentu) 

Terdapat 6-10 

ksalahan pada 

ketidaklancaraan 

berbicara 

(berbicara 

terputus-putus, 

pengulangan 

kata, 

menyelipkan 

bunyi-bunyi 

tertentu) 

Terdapat 1-5 

ksalahan pada 

ketidaklancaraan 

berbicara 

(berbicara 

terputus-putus, 

pengulangan 

kata, 

menyelipkan 

bunyi-bunyi 

tertentu) 

Siswa dapat 

menyampaikan 

topik 

pembicaraan 

dengan lancar 
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Diksi 
Terdengar 

lebih dari 

16 pilihan 

kata yang 

digunakan 

tidak tepat 

Terdengar 11-

15 pilihan kata 

yang digunakan 

tidak tepat 

Terdengar 6-10 

pilihan kata 

yang digunakan 

tidak tepat 

Terdengar 1-5 

kata yang 

digunakan tidak 

tepat 

Semua 

pilihan kata 

yang 

digunakan 

tepat 

Tidak kaku 
Pembicara 

berbicara 

dengan 

sikap 

sangat 

tidak wajar, 

tidak 

tenang, dan 

kaku 

Pembicara 

berbicara 

dengan sikap 

tidak wajar, 

tidak tenang, 

dan kaku 

Pembicara 

berbicara dengan 

sikap wajar, 

tidak tenang, dan 

kak 

Pembicara 

berbicara 

dengan sikap 

wahar, tidak 

tenang, dan 

tidak kaku 

Pembicara 

berbicara 

dengan sikap 

wajar,tenang 

dan tidak kaku 
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